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Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa musik tidak
hanya berfungsi selbbagai hiburan, tetapi juga sebagai media kritik
Sosial yang kuat. Salah satu genre yang mempresentasikan hal ini
adalah punk. Lagu ‘Negri Ngeri’ Karya marjinal menyuarakan
Keresahan Masyarakat terhadap ketidakadialan, korupsi, dan
Kegagalan sistem pemerintahan. Dengan pendekatan semiotika
Roland Barthes, lagu ini dianalisis untuk mengungkap makna-makna
tersembunyi dibalik lirnknya.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana makna denotasi, Konotasi, dan mitos dalam lagu
‘Negri Ngeri’ karya Marjinal berfungsi sebagai bentuk kritik
Terhnadap pemerintah Indonesia ¢
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatit dengan
metode semiotika Roland Barthes. Data dikumpulkan melalui
observasi terhadap lirk dan video lagu ‘Negri Ngeri' dari akun
Youtube resmi Marjinal. Analisis dilakukan dengan,
Mengidentifikasi makna denotasi (makna literal),

Konotasi ( makna kultural dan emosional), dan mitos (ideologi

yang dibentuk oleh kekuasaan) dari lirik lagu.
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Lagu ‘Negri Ngeri’ menggambarkan realitas sosial yang keras,
seperti penderitaan rakyat kecil, ketimpangan ekonomi, korupsi.
Melaluil lirik-lirik seperti rakyat kecil mati kelaparan dan koruptor
tertawa bahagia, lagu ini menyampaikan kritik yang tajam
terhadap kondisi sosial politik di Indonesia. Hasil analisis
menunjukan bahwa lagu ini mengandung pesan moral dan sosial
yang kuat, meskipun dikemas dalam gaya musik yang keras dan
provokatif.
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Pada level denotasi, lagu menggambarkan fakta sosial secara
eksplisit. Pada level konotasi, lirk menyiratkan ketakutan,kemara
han, dan perlawanan. Sementara itu, pada level mitos, lagu
membongkar narasi besar seperti keadilan hukum dan
Nasionalisme, yang ternyata bertentangan dengan realitas.
Lagu ini menjadi bentuk perlawanan simbolik melalui estetika

punk yang sering dipandang negatif.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian menemukan bahwa musik punk, meskipun
menggambarkan estetika yang keras, bisa menjadi media

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial. Lagu
‘Negri Ngeri’ berperan penting dalam menyuarakan keresahan
rakyat kecil dan membongkar mitos-mitos kekuasaan yang tidak
berpihak pada rakyat.
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Manfaat Penelitian

Secara akademis, penelitian ini berkonftribusi dalam
pengembangan kajian musik selbagai media kritik sosial.

Secara praktis, penelitian ini mendorong Masyarakat untuk lebih
berani dan kreatif dalam menyampaikan aspirasi dan krifik
terhadap ketidakadilan melalui karya seni.
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